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Pendahuluan

Fase remaja merupakan usaha individu mengembangkan pemikiran yang kuat mengenai dirinya atau jati diri, peran

ketika berada didalam masyarakat, sehingga di masa yang akan datang remaja dapat menemukan jati dirinya dan

melekat permanen. Remaja pada saat sekarang memiliki banyak kemungkinan dan memulai membangun identitas

mereka sendiri berlandaskan yang sudah mereka eksplorasi. Di era yang sudah digital khususnya dengan adanya

media sosial, remaja hampir setiap kali melakukan eksplorasi dan mengekspresi diri melalui media social. Media

sosial adalah media online di mana pengguna dapat berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten.

Faktanya, generasi milenial tidak bisa jauh dari teknologi, dan hal ini semakin mengurangi penerimaan diri di

kalangan remaja. Penerimaan diri merupakan suatu penilaian atau perhargaan terhadap diri sendiri baik

penerimaan secara positif ataupun negative serta penerimaan akan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
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Pendahuluan

Faktor dukungan sosial merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi penerimaan diri. Hal ini

didukung oleh pernyataan bahwa tingkat penerimaan diri individu berbeda-beda, karena dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pola asuh, dan dukungan social.

Penggunaan media social sudah menjadi kebutuhan primer bagi setiap individu, tetapi akan menjadi

masalah apabila intensitasnya terlalu tinggi atau bahkan dilakukan secara terus-menerus. Media social

dapat mempengaruhi secara psikologis salah satunya adalah terjadi kurangnya penerimaan diri, karena

arus teknologi di media social menawarkan banyak hal yang dilakukan untuk membuat remaja

menirukan gaya idola atau orang lain bukan sesuai dirinya. Jadi, dalam hal ini remaja hanya berfokus

kepada ekspetasi orang lain.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah ada hubungan antara dukungan social orang tua dengan penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 

Krian?

2. Apakah ada hubungan antara intensitas pengggunaan media social tiktok dengan penerimaan diri pada

remaja di SMPN 3 Krian?
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Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan

pendekatan korelasional

Partisipan

Partisipan penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi SMPN 3 Krian

kelas 7,8,9 sebanyak 1068. dengan pengambilan sampel

menggunakan teknik simple random sampling serta

menggunakan rumus Issac dan Michael taraf kesalahan 5%

diperoleh sampel 265.

Pengukuran

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan

skala psikologi : skala dukungan social orang tua, skala intensitas

pengggunaan media social tiktok dan skala penerimaan diri.

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode

korelasi pearson product moment. Analisis data pada penelitian

ini dengan menggunakan software SPSS for windows versi 22 .
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Hasil

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui data

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil Uji

Normalitas untuk data dukungan social orang tua, intensitas

penggunaan media social tiktok, dan penerimaan diri dengan

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0.200 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual

berdistribusi nor.mal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 
Residual

N 265

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation

6.40933230

Most Extreme 
Differences

Absolute .037

Positive .028

Negative -.037

Test Statistic .037

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d
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Hasil

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Penerimaan

Diri * 

Dukungan

Sosial Orang 

Tua

Between 

Groups

(Combined)
14762.259 60 246.038

6.45

1
.000

Linearity
10773.369 1

10773.36

9

282.

491
.000

Deviation 

from 

Linearity

3988.891 59 67.608
1.77

3
.002

Within Groups 7779.944 204 38.137

Total 22542.204 264

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

Penerimaan

Diri * 

Intensitas

Penggunaan

Medsos

Between 

Groups

(Combined)
8878.929 32 277.467

4.71

1
.000

Linearity
5675.763 1

5675.76

3

96.3

73
.000

Deviation 

from 

Linearity

3203.165 31 103.328
1.75

4
.011

Within Groups 13663.275 232 58.893

Uji Linieritas

Uji linieritas dengan tujuan untuk mengetahui bentuk hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan hasil

Uji Linieritas variabel dukungan social orang tua dan penerimaan

diri diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar

0.002 < 0.05. Adapun nilai pada kolom linearity diperoleh nilai

signifikasi sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan terdahap

hubungan yang linier antara dukungan social orang tua dengan

penerimaan diri. Selanjutnya berdasarkan hasil Uji Linieritas

variable intensitas penggunaan media social tiktok dan

penerimaan diri diperoleh nilai signifikasi deciation from linearity

sebesar 0.011 < 0.05. Adapun hasil pada linearity diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan

terdapat hubungan yang linier antara intensitas penggunaan

media social tiktok dan penerimaan diri.
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Hasil

Correlations

Dukungan 

Sosial 

Orang Tua

Intensitas 

Penggunaa

n Medsos

Penerimaan 

Diri

Dukungan Sosial 

Orang Tua

Pearson 

Correlation
1 -.467** .691**

Sig. (2-tailed)
.000 .000

N 265 265 265

Intensitas 

Penggunaan 

Medsos

Pearson 

Correlation
-.467** 1 -.502**

Sig. (2-tailed)
.000 .000

N
265 265 265

Penerimaan Diri Pearson 

Correlation
.691** -.502** 1

Sig. (2-tailed)
.000 .000

N
265 265 265

Uji Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan social

orang tua dengan penerimaan diri, serta hubungan intensitas penggunaan

media social tiktok dengan penerimaan diri. Berdasarkan hasil penelitian

sebagaimana yang tertera pada tabel 5 dengan menggunakan teknik korelasi

product moment uji korelasi didapatkan nilai korelasi 0.691 dengan nilai p-

value 0.000 < 0.05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan

peneliti yaitu, ada hubungan antara dukungan social orang tua dengan

penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 Krian. Serta Berdasarkan hasil

penelitian sebagaimana yang tertera pada tabel 5 dengan menggunakan

teknik korelasi product moment uji korelasi didapatkan nilai korelasi -0.502

dengan nilai p-value 0.000 < 0.05 hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan

peneliti yaitu, ada antara intensitas penggunaan media social titkok dengan

penerimaan diri remaja di SMPN 3 Krian.
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Pembahasan

Penelitian ini menjawab permasalahan apakah ada hubungan antara dukungan social orang tua dan intensitas penggunaan media

social tiktok dengan penerimaan diri pada remaja di SMPN 3 Krian.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 for windows

hasil korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi pada skala dukungan social orang tua sebesar 0.691 dengan signifikansi

0.000 < 0.05 sedangkan pada variabel intensitas penggunaan media social tiktok – 0.502 dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05.

Dengan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima, artinya “ada hubungan antara

dukungan social orang tua dengan penerimaan diri” dan “ada hubungan antara intensitas penggunaan media social tiktok dengan

penerimaan diri”. Semakin tinggi dukungan social orang tua maka semakin tinggi penerimaan diri, sebaliknya semakin rendah

dukungan social orang tua maka semakin rendah penerimaan diri. Serta Semakin tinggi intensitas penggunaan medis social

tiktok maka semakin rendah penerimaan diri, sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media social tiktok maka

semakin tinggi penerimaan diri.
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Pembahasan

Penerimaan diri merupakan hal penting yang seharusnya diterapkan pada setiap individu, karena dampak dari rendahnya

penerimaan diri adalah individu kurang memiliki rasa percaya diri, kurang mampu menerima kondisi dirinya, rendah diri,

memiliki rasa malu yang berlebihan pada diri sendiri sehingga membuatnya men.yendiri atau mengasingkan diri.

Dukungan sosial orang tua merupakan dukungan yang lebih mengacu pada tindakan yang dilakukan oleh orang tua untuk

membantu dan memberikan pertolongan kepada anaknya. Remaja yang tidak mendapat dukungan social serta tidak memiliki

tempat untuk untuk meluapkan emosinya bisa berdampak pada mekanisme coping remaja tersebut, oleh karena itu keluarga

atau lingkungan sangatlah penting. Dukungan social yang paling penting ialah orang tua atau keluarga karena semakin tinggi

dukungan yang remaja dapatkan maka semakin tinggi penerimaan diri yang remaja rasakan.

Menggunakan media sosial dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan penurunan penerimaan diri, hal tersebut didukung dengan

pernyataan bahwa semakin lama seseorang menggunakan media sosial, semakin stres dan kurang bahagia seseorang serta

menyebabkan masalah seperti membandingkan hidup dengan teman dan orang lain, dan merasa tidak puas dengan hidupnya.
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Pembahasan

Penerimaan diri merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang, karena apabila seseorang tidak mempunyai suatu penerimaan

diri yang baik maka akan memiliki pengaruh kepada perkembangan dirinya dan hubungan interpersonal dengan orang lain serta

penerimaan diri pun memiliki pengaruh pada kesehatan mental seseorang, dimana dengan penerimaan diri yang baik akan

memiliki kesehatan mental yang baik
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang

berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan

Penerimaan Diri Pada Santri Pondok Pesantren” dengan

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara dukungan social

keluarga dengan penerimaan diri pada santri pondok pesantren

yaitu semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin

tinggi juga penerimaan diri pada santri pondok pesantren.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang

berjudul “Dampak Social Media Addiction Bagi Self Acceptance

Remaja: Mindfulness Sebagai Upaya Meningkatkan Self

Acceptance” dengan kesimpulan intensitas penggunaan media

social pada remaja mengarah kepada kecanduan media social

dan akan terus meningkat karena terjadinya perkembangan

teknologi sehingga mereka berlarut – larut dalam penggunaan

media social dan menampilkan diri mereka yang ideal bahkan

memaksakan diri untuk menjadi seperti orang lain. hal tersebut

tentu merujuk pada kurangnya penerimaan diri pada remaja

sebagai dampak dari kecanduan media social
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Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial orang tua dan

intensitas penggunaan media sosial tiktok dengan penerimaan diri remaja SMPN 3 Krian
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